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ABSTRAK 
Indeks Massa Tubuh (IMT) dapat dipengaruhi oleh banyak hal, diantaranya konsumsi rokok dan tingkat 

konsumsi protein. Tingginya angka prevelensi gizi kurang menurut data SKI (2023) pada kelompok 

usia 19 tahun mencapai 21,6%, usia 20-24 tahun 15,3%, dan usia 25-29 tahun 8,2% dimana prevelensi 

gizi kurang pada pada laki-laki sebesar 9,2% dan pengonsumsi rokok pada tahun 2022 yang mencapai 

sekitar 69,1 juta jiwa, yang mana perokok laki-laki 5,8 kali lebih banyak dibanding perokok perempuan 

serta prevalensi merokok pada mahasiswa Indonesia yang mencapai 24,3% pada tahun 2021 menjadi 

perhatian untuk diteliti keterkaitannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan 

tingkat konsumsi protein dengan IMT perokok. Penelitian ini merupakan penelitian observasional 

analitik dengan menggunakan desain penelitian case control. Besar sampel dalam penelitian ini sebesar 

32 orang dengan perbandingan 16 orang kelompok kasus dan 16 orang kelompok kontrol. Sampel 

didapatkan dengan metode purposive sampling. Pengumpulan data meliputi pengukuran antropometri 

berat badan dan tinggi badan, pengisian kuesioner, dan recall 2x24h. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji statistik metode Chi-square. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

adanya hubungan antara tingkat konsumsi protein (p=0,001) dengan IMT mahasiswa laki-laki 

Universitas Airlangga. Kesimpulannya, yaitu tingkat konsumsi protein memiliki hubungan yang 

signifikan dengan IMT mahasiswa laki-laki Universitas Airlangga. 
  

Kata kunci : indeks massa tubuh (IMT), protein, rokok 

 

ABSTRACT 
The Body Mass Index (BMI) could have been influenced by many factors, including smoking and protein 

consumption levels. The high prevalence of undernutrition, according to SKI (2023), reached 21.6% in 

the 19-year-old age group, 15.3% in the 20-24 age group, and 8.2% in the 25-29 age group, with the 

prevalence of undernutrition among males being 9.2%. The number of smokers in 2022 reached around 

69.1 million people, with male smokers being 5.8 times more than female smokers, and the prevalence 

of smoking among Indonesian university students, which reached 24.3% in 2021, became a concern for 

further study on its correlation. The purpose of this study was to analyze the relationship between 

protein consumption levels and the BMI of smokers. This study was an observational analytic study 

using a case-control research design. The sample size in this study was 32 people, with 16 in the case 

group and 16 in the control group. The samples were obtained using a purposive sampling method. 

Data collection included anthropometric measurements of weight and height, filling out questionnaires, 

and 2x24h recall. The data analysis used in this study was the Chi-square statistical test method. The 

results of this study showed a relationship between protein consumption levels (p=0.001) and the BMI 

of male students at Airlangga University. In conclusion, protein consumption levels had a significant 

relationship with the BMI of male students at Airlangga University. 

 

Keywords:  body mass index (BMI), cigarette, protein 

 

PENDAHULUAN 

 

Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan indikator penting dalam menilai status gizi 

seseorang. Pada kelompok mahasiswa IMT kurus menjadi perhatian khusus karena dapat 

berdampak pada kesehatan dan produktivitas mereka. Menurut SKI (2023), prevalensi gizi 

kurang pada kelompok usia 19 tahun mencapai 21,6%, usia 20-24 tahun 15,3%, dan usia 25-

29 tahun 8,2%. Lalu prevelensi gizi kurang pada perempuan sebesar 6,4%, sedangkan laki-laki 
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9,2% (Kementerian Kesehatan RI, 2023). Jumlah perokok pada tahun 2011 mencapai sekitar 

60,3 juta jiwa, dan meningkat menjadi 69,1 juta jiwa pada tahun 2022. Menurut Riskesdas 

(2023), jumlah perokok laki-laki 5,8 kali lebih banyak dibanding perokok perempuan 

(Kemenkes, 2023). Merokok telah lama dikenal sebagai penyebab masalah kesehatan 

masyarakat yang signifikan, dengan dampak yang luas terhadap berbagai aspek kesehatan. 

Salah satu kelompok yang rentan terhadap perilaku merokok adalah mahasiswa, terutama di 

negara-negara berkembang (WHO, 2022). Dikalangan mahasiswa Indonesia, prevalensi 

merokok mencapai 24,3% pada tahun 2021, dengan kecenderungan peningkatan setiap 

tahunnya (Kemenkes RI, 2022).  

Hubungan antara merokok, konsumsi protein, dan IMT masih menjadi subjek perdebatan. 

Beberapa penelitian menunjukkan adanya korelasi negatif antara merokok dan IMT (Li et al., 

2020), sementara yang lain menemukan hubungan yang lebih kompleks, terutama ketika 

mempertimbangkan faktor diet seperti tingkat konsumsi protein (Nugroho, 2024). Protein 

memainkan peran krusial dalam metabolisme tubuh dan pemeliharaan massa otot, yang pada 

gilirannya dapat mempengaruhi IMT (Wang et al., 2022). Merokok telah terbukti 

mempengaruhi metabolisme dan dapat berdampak pada IMT melalui berbagai mekanisme. 

Nikotin, zat utama dalam rokok, bertindak sebagai penekan nafsu makan dengan meningkatkan 

kadar neurotransmitter seperti dopamin dan serotonin, yang berperan dalam regulasi rasa 

kenyang (Audrain-McGovern dan Benowitz, 2021).  

Lalu pembakaran rokok menghasilkan radikal bebas dalam jumlah besar, yang dapat 

memicu stres oksidatif dalam tubuh. Stres oksidatif ini tidak hanya berdampak negatif pada 

kesehatan secara umum, tetapi juga dapat mempengaruhi metabolisme nutrisi, termasuk 

protein. Penelitian oleh Zhang et al. (2024) menunjukkan bahwa radikal bebas dari asap rokok 

dapat mengganggu penyerapan dan pemanfaatan protein dalam tubuh, yang pada akhirnya 

dapat mempengaruhi komposisi tubuh dan IMT. Lalu konsumsi rokok juga dapat 

mempengaruhi sensitivitas insulin, yang berperan penting dalam metabolisme karbohidrat dan 

protein. Resistensi insulin yang disebabkan oleh merokok dapat mengubah cara tubuh 

memproses nutrisi, termasuk protein, yang dapat berdampak pada IMT (Luo et al., 2021).  

Studi oleh Zhang et al. (2020) mengungkapkan bahwa perokok cenderung memiliki IMT 

yang lebih rendah dibandingkan non-perokok, meskipun asupan kalori total mereka seringkali 

setara atau bahkan lebih tinggi. Fenomena ini sebagian dapat dijelaskan oleh efek nikotin pada 

metabolisme dan nafsu makan. Lalu penelitian oleh Iwasaki et al. (2022) menjelaskan bahwa 

perokok kronis mengalami penurunan sensitivitas insulin yang signifikan, bahkan pada 

individu dengan IMT normal. Resistensi insulin ini dapat menyebabkan perubahan dalam 

metabolisme karbohidrat dan protein, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi komposisi 

tubuh dan IMT. Kemudian Nakajima et al. (2022) menunjukkan bahwa merokok dapat 

mempengaruhi sekresi dan sensitivitas terhadap hormon-hormon seperti leptin, ghrelin, dan 

peptida YY. Perubahan dalam regulasi hormon ini dapat menyebabkan gangguan dalam sinyal 

rasa kenyang dan lapar, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi pola makan dan asupan 

protein. 

Studi yang dilakukan oleh Rodriguez et al. (2022) menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan dalam pola konsumsi protein antara perokok dengan IMT kurus dan normal, yang 

mana perokok dengan IMT kurus cenderung memiliki asupan protein yang lebih rendah 

dibandingkan dengan perokok IMT normal. Padahal studi oleh Li et al. (2024) menunjukkan 

bahwa perokok mungkin memerlukan asupan protein yang lebih tinggi untuk mempertahankan 

massa otot yang sama dibandingkan dengan non-perokok. Hal ini disebabkan oleh peningkatan 

turnover protein dan penurunan efisiensi penggunaan protein yang diamati pada perokok. 

Penelitian ini menyoroti pentingnya mempertimbangkan status merokok ketika mengevaluasi 

kebutuhan nutrisi individu, terutama dalam konteks mahasiswa yang sedang dalam masa 

pertumbuhan dan perkembangan fisik yang penting. Selain itu, merokok juga dapat 
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mempengaruhi kualitas tidur, yang pada gilirannya dapat berdampak pada metabolisme dan 

komposisi tubuh. Studi oleh Lee et al. (2023) menunjukkan bahwa perokok cenderung 

memiliki kualitas tidur yang lebih buruk dan durasi tidur yang lebih pendek dibandingkan non-

perokok. Gangguan tidur dapat mempengaruhi regulasi hormon yang terkait dengan nafsu 

makan dan metabolisme, seperti leptin dan ghrelin, yang dapat berkontribusi pada perubahan 

pola makan dan komposisi tubuh. 

Studi oleh Yamamoto et al. (2023) mengungkapkan bahwa merokok tidak hanya 

mempengaruhi metabolisme protein secara langsung, tetapi juga dapat mengubah ekspresi gen 

yang terkait dengan sintesis dan degradasi protein. Penelitian ini menunjukkan bahwa paparan 

kronis terhadap asap rokok dapat menyebabkan perubahan epigenetik yang mempengaruhi 

regulasi protein-protein kunci dalam metabolisme otot, yang pada gilirannya dapat berdampak 

pada komposisi tubuh dan IMT. Lalu penelitian oleh Gonzalez-Muniesa et al. (2023) 

mengungkapkan bahwa paparan kronis terhadap asap rokok dapat mengganggu sintesis protein 

otot dan meningkatkan katabolisme protein. Hal ini sebagian disebabkan oleh peningkatan stres 

oksidatif dan inflamasi sistemik yang diinduksi oleh merokok. Radikal bebas yang dihasilkan 

dari pembakaran rokok dan asap rokok dapat merusak protein seluler dan mengganggu fungsi 

mitokondria, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi metabolisme energi dan komposisi 

tubuh. Penelitian oleh Fernandez-Lazaro et al. (2024) mengeksplorasi peran radikal bebas yang 

dihasilkan dari asap rokok dalam mempengaruhi fungsi mitokondria di sel-sel otot. Studi ini 

menemukan bahwa peningkatan stres oksidatif akibat merokok dapat mengganggu biogenesis 

mitokondria dan efisiensi fosforilasi oksidatif, yang berpotensi mengurangi kapasitas sel otot 

untuk mengoksidasi asam lemak dan menggunakan energi secara efisien. Gangguan ini dapat 

berkontribusi pada perubahan komposisi tubuh yang diamati pada perokok, termasuk 

penurunan massa otot dan peningkatan akumulasi lemak viseral.  

Lalu menurut beberapa penelitian lainnya hal ini juga memengaruhi mikrobiotas usus, 

fungsi endotel dan aliran darah ke otot skeletal. Pada studi oleh Garcia-Mantrana et al. (2024) 

dijelaskan bahwa merokok dapat menyebabkan disbiosis usus, yang ditandai dengan penurunan 

keragaman mikroba dan peningkatan bakteri pro-inflamasi. Perubahan dalam komposisi 

mikrobiota usus ini dapat mempengaruhi metabolisme nutrisi, termasuk protein, serta 

berkontribusi pada perubahan komposisi tubuh dan IMT. Akan tetapi menurut studi oleh 

Martinez-Gonzalez et al. (2024), perokok mengalami penurunan aliran darah ke otot skeletal 

selama aktivitas fisik, yang dapat mengganggu pengiriman nutrisi, termasuk asam amino, ke 

otot. Hal ini dapat mempengaruhi sintesis protein otot dan berkontribusi pada perubahan 

komposisi tubuh. Lalu aspek lain yang perlu dipertimbangkan adalah dampak merokok 

terhadap hormon-hormon yang terkait dengan metabolisme dan komposisi tubuh.  

Penelitian oleh Tanaka et al. (2023) mengungkapkan bahwa merokok dapat menyebabkan 

perubahan dalam kadar hormon tiroid, yang memainkan peran penting dalam regulasi 

metabolisme basal. Perubahan dalam fungsi tiroid ini dapat berkontribusi pada perbedaan 

dalam laju metabolisme dan komposisi tubuh antara perokok dan non-perokok. Lalu studi oleh 

Kim et al. (2023) menunjukkan bahwa latihan resistensi dapat membantu mempertahankan 

massa otot dan meningkatkan sensitivitas insulin pada perokok. Namun, penelitian ini juga 

mengungkapkan bahwa perokok mungkin memerlukan intensitas latihan yang lebih tinggi 

untuk mencapai manfaat yang sama dengan non-perokok. Aspek lain yang menarik adalah 

dampak merokok terhadap sistem imun dan inflamasi kronis tingkat rendah. Penelitian oleh 

Kim et al. (2024) mengungkapkan bahwa perokok memiliki tingkat penanda inflamasi yang 

lebih tinggi, seperti C-reactive protein (CRP) dan interleukin-6 (IL-6). Inflamasi kronis ini 

dapat mempengaruhi metabolisme protein dengan meningkatkan katabolisme protein otot dan 

mengganggu sintesis protein, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi komposisi tubuh dan 

IMT.Studi intervensi oleh Yoshida et al. (2024) menunjukkan bahwa suplementasi protein 

berkualitas tinggi, dikombinasikan dengan latihan resistensi, dapat membantu 
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mempertahankan massa otot dan meningkatkan komposisi tubuh pada perokok yang sedang 

dalam proses berhenti merokok. Lalu studi oleh Rodriguez-Sanchez et al. (2023) menyelidiki 

efektivitas suplementasi asam amino bercabang (BCAA) pada mahasiswa perokok. Penelitian 

ini menemukan bahwa suplementasi BCAA, dikombinasikan dengan program latihan 

resistensi, dapat membantu mempertahankan massa otot dan meningkatkan komposisi tubuh 

pada perokok yang sedang dalam proses berhenti merokok. Namun, peneliti menekankan 

bahwa suplementasi tidak dapat sepenuhnya mengkompensasi efek negatif merokok pada 

kesehatan secara keseluruhan. Selanjutnya, Rodriguez et al. (2024) menunjukkan bahwa 

suplementasi antioksidan, seperti vitamin C dan E, dapat membantu mengurangi stres oksidatif 

yang disebabkan oleh merokok dan potensial memperbaiki metabolisme protein. Namun, 

penelitian ini juga menekankan bahwa suplementasi tidak dapat sepenuhnya mengkompensasi 

efek negatif merokok, dan berhenti merokok tetap menjadi intervensi yang paling efektif untuk 

memperbaiki status gizi dan kesehatan secara keseluruhan. 

Masalah utama yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman tentang bagaimana tingkat 

konsumsi protein berinteraksi dengan perilaku merokok dalam mempengaruhi IMT pada 

mahasiswa. Meskipun beberapa penelitian telah menunjukkan adanya hubungan antara 

merokok dengan IMT, peran spesifik dari konsumsi protein dalam konteks ini masih belum 

jelas. Hal ini penting untuk diteliti mengingat protein memiliki peran vital dalam menjaga 

kesehatan dan komposisi tubuh. Untuk mengatasi masalah ini, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tingkat konsumsi protein dengan IMT mahasiswa perokok. Pendekatan yang akan 

digunakan melibatkan survei case control dengan menggunakan kuesioner tervalidasi untuk 

mengukur tingkat konsumsi protein dengan IMT mahasiswa perokok. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasional yaitu analitik dengan desain 

penelitian case control. Lalu penelitian ini telah mendapatkan keterangan persetujuan etik 

(ethical approval) nomor 0506/HRECC.FODM/V/2024 dari komisi etik Kedokteran Gigi 

Universitas Airlangga pada tanggal 14 Mei 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah para 

mahasiswa laki-laki Universitas Airlangga Surabaya. Jumlah populasi pada penelitian ini yaitu 

sebanyak 8.647 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 

atau memilih sampel dengan sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Kriteria sampel pada penelitian ini, yaitu mahasiswa sarjana dan vokasi yang 

mengonsumsi rokok serta memiliki IMT kurus untuk kelompok kasus dan memiliki IMT 

normal untuk kelompok kontrol. Besar sampel pada penelitian ini sebanyak 16 orang 

mahasiswa per masing-masing kelompok. Tepatnya, 16 orang mahasiswa kelompok kasus dan 

16 orang mahasiswa kelompok kontrol. 

Penelitian dilaksanakan di lingkungan Universitas Airlangga Surabaya. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Februari –Juli 2024 meliputi penyusunan proposal, pengambilan data, 

mengolah data hingga penyusunan laporan penelitian. Cara pengumpulan data pada penelitian 

ini, yaitu dengan melakukan pengukuran antropometri berat badan dan tinggi badan untuk 

memperoleh IMT dan food recall 2x24h untuk memperoleh konsumsi protein yang dilaksanan 

1 kali selama waktu penelitian. Setelah itu dilakukan analisis data secara univariat dan bivariat 

dengan aplikasi software SPSS. 

 

HASIL 

 

Karakteristik Subjek Penelitian 

Penelitian ini melibatkan sebanyak 32 orang subjek. Karakteristik subjek pada penelitian 

ini meliputi IMT, usia, dan tingkat konsumsi protein. Data IMT diperoleh dengan pengukuran 
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antropometri berat badan dan tinggi badan, data usia diperoleh dengan wawancara tanggal 

lahir, dan data tingkat konsumsi energi diperoleh dari food recall 2x24h, yaitu 1 hari dihari 

kerja dan 1 hari dihari libur. 

Adapun distribusi frekuensi pada subjek penelitian menurut IMT, dan usia disajikan 

sebagai berikut pada tabel 1. 

 
Tabel 1.  Usia Subjek  

Umur (tahun) 
Indeks Massa Tubuh (IMT) Perokok  

Kurus Normal 

 n % n % 

19 6 37,5 7 43,8 

20 4 25 5 31,2 

21 1 6,2 0 0 

22 2 12,5 0 0 

23 2 12,5 2 12,5 

24 1 6,2 2 12,5 

Total 16 100% 16 100% 

 

Pada penelitian ini telah diperoleh subjek penelitian yang berjumlah 16 orang subjek 

kelompok kasus dan 16 orang subjek kelompok kontrol yang akan dibandingkan untuk 

mengidentifikasi faktor yang berkontribusi pada penelitian ini. Subjek pada penelitian ini 

berada pada kelompok dewasa awal dengan rentang usia 19-24 tahun. Subjek penelitian dengan 

usia termuda yaitu 19 tahun dan tertua 24 tahun. Lalu mayoritas usia yang paling banyak diteliti 

yakni usia 19 tahun. 

Adapun distribusi frekuensi pada subjek penelitian menurut IMT, dan tingkat konsumsi 

protein disajikan sebagai berikut pada tabel 2. 

 
Tabel 2.  Tingkat Konsumsi Protein  

Tingkat Konsumsi Protein 
Indeks Massa Tubuh (IMT) Perokok  

Kurus Normal 

 n % n % 

Defisit Berat 0 0 7 43,8 

Defisit Sedang 4 25 1 31,2 

Defisit Ringan 3 18,8 0 0 

Normal 7 43,8 3 0 

Lebih 2 12,5 5 12,5 

Total 16 100% 16 100% 

   

Pada penelitian ini telah diperoleh subjek penelitian yang berjumlah 16 orang subjek 

kelompok kasus dan 16 orang subjek kelompok kontrol yang akan dibandingkan untuk 

mengidentifikasi faktor yang berkontribusi pada penelitian ini. Subjek pada penelitian ini 

memiliki tingkat konsumsi protein bervariasi. Pada kelompok kasus tingkat konsumsi protein 

terendah berada pada kategori defisit Sedang, sedangkan pada kelompok kontrol tingkat 

konsumsi protein terendah, yakni defisit berat. Mayoritas responden kelompok kasus sebanyak 

7 orang (43,8%) memiliki tingkat konsumsi protein kategori normal, sedangkan mayoritas 

responden kelompok kontrol sebanyak 7 orang (43,8%) berada pada defisit berat. 

 

Karakteristik Subjek Penelitian 

Adapun hasil analisis bivariat hubungan tingkat konsumsi protein dengan IMT disajikan 

pada tabel 3. 

Hubungan penelitian yang terdapat pada tabel 3 diuji dengan uji statistik Chi-Square, 

sehingga didapatkan p-value=0,001 dimana nilai p tersebut lebih kecil dari level of significance 

(p-value <0,05). Lalu OR=0,179 (OR<1) memiliki efek protektif atau mengurangi 
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kemungkinan terjadinya IMT kurus. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat konsumsi protein dengan IMT mahasiswa Universitas 

Airlangga dan Mahasiswa perokok dengan tingkat konsumsi protein yang lebih tinggi memiliki 

kemungkinan lebih kecil 17,9% untuk memiliki IMT kurus dibandingkan dengan mahasiswa 

perokok yang memiliki tingkat konsumsi protein lebih rendah. 

 
Tabel 3.  Hasil Uji Bivariat Hubungan Tingkat Konsumsi Protein dengan IMT 

 Tingkat Konsumsi 

Protein 

Indeks Massa Tubuh (IMT) Perokok    

Kurus Normal OR p-value 

 n % n %   

Defisit Berat 0 0 7 43,8   

Defisit Sedang 4 25 1 31,2   

Defisit Ringan 3 18,8 0 0 0,179 0,001 

Normal 7 43,8 3 0   

Lebih 2 12,5 5 12,5   

Total 16 100% 16 100%   

   

Asupan protein mahasiswa Universitas Airlangga diperoleh dari wawancara recall 2x24h 

yang kemudian dirata-rata dan dibagi dengan AKG berdasarkan umur responden. Data yang 

diperoleh dari recall 2x24h menyatakan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara tingkat 

konsumsi protein dengan IMT mahasiswa perokok. Lalu terdapat perbedaan yang signifikan 

protein antara perokok IMT kurus dan normal, namun bervariasi. 

 

PEMBAHASAN 

 

Penelitian Sato et al. (2024) menjelaskan dampak merokok terhadap absorbsi dan 

bioavailabilitas nutrisi, termasuk protein. Studi ini menemukan bahwa merokok dapat 

mengurangi efisiensi penyerapan beberapa asam amino esensial di usus, yang potensial dapat 

mempengaruhi sintesis protein dan pemeliharaan massa otot. Temuan ini menyoroti pentingnya 

mempertimbangkan tidak hanya kuantitas, tetapi juga kualitas dan bioavailabilitas protein yang 

dikonsumsi oleh mahasiswa perokok. Studi oleh Chao et al. (2021) menunjukkan bahwa 

perokok cenderung memiliki pola makan yang berbeda dibandingkan dengan non-perokok. 

Mereka cenderung mengonsumsi makanan dengan kandungan lemak dan gula yang lebih 

tinggi, serta memiliki preferensi rasa yang berbeda. Penelitian oleh Nakamura et al. (2022) 

mengungkapkan bahwa merokok dapat mempengaruhi preferensi rasa dan persepsi makanan. 

Perokok cenderung memiliki sensitivitas yang berkurang terhadap rasa manis dan pahit, yang 

dapat menyebabkan perubahan dalam pilihan makanan.  

Studi oleh Widodo (2023) menunjukkan bahwa perokok cenderung memiliki pola makan 

yang berbeda dibandingkan non-perokok, dengan kecenderungan konsumsi protein yang lebih 

tinggi sebagai mekanisme kompensasi terhadap stres oksidatif akibat merokok. Perokok 

cenderung memiliki preferensi yang lebih tinggi terhadap makanan berprotein tinggi dan 

berlemak (Perkins et al., 2019). Studi oleh Thompson et al. (2023) menunjukkan bahwa 

perokok cenderung memiliki pola makan yang lebih tidak teratur dibandingkan non-perokok, 

dengan frekuensi makan yang lebih rendah namun porsi yang lebih besar per waktu makan. 

Pola makan ini dapat mempengaruhi metabolisme protein dan energi, serta berpotensi 

menyebabkan fluktuasi kadar gula darah yang lebih besar. Studi longitudinal oleh Widodo et 

al. (2022), hubungan antara asupan protein dan IMT bervariasi tergantung pada jumlah rokok 

yang dikonsumsi per hari, dengan efek yang lebih terlihat pada perokok berat. Meskipun 

protein dapat menjadi racun ketika dikonsumsi bersamaan dengan rokok, efeknya terhadap 

IMT bisa tidak linear. Dalam konteks mahasiswa, faktor-faktor pendukung seperti stres 

akademik, pola tidur yang tidak teratur, dan aktivitas fisik juga memengaruhi hubungan 
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konsumsi protein dengan IMT perokok. Studi oleh Chen et al. (2021) menunjukkan bahwa 

mahasiswa perokok cenderung memiliki pola hidup yang kurang sehat secara keseluruhan, 

termasuk konsumsi alkohol yang lebih tinggi dan tingkat aktivitas fisik yang lebih rendah. 

Kombinasi faktor-faktor ini dapat mempengaruhi keseimbangan energi dan metabolisme 

protein, yang pada akhirnya berdampak pada IMT. Lalu menurut Cho et al. (2023), mahasiswa 

perokok cenderung memiliki jaringan sosial yang lebih banyak terdiri dari perokok lainnya, 

yang dapat memperkuat perilaku merokok dan pola makan yang kurang sehat. Studi ini juga 

menemukan bahwa mahasiswa perokok lebih cenderung mengkonsumsi makanan cepat saji 

dan minuman beralkohol, yang dapat mempengaruhi asupan protein dan kualitas gizi secara 

keseluruhan. Akan tetapi, Choi et al. (2021) mengungkapkan bahwa mahasiswa perokok 

cenderung mengalami tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan non-perokok. Stres kronis 

dapat mempengaruhi metabolisme protein melalui peningkatan produksi kortisol, yang dapat 

menyebabkan katabolisme protein otot dan perubahan dalam distribusi lemak tubuh.  

Pada penelitian hubungan derajat merokok, jenis rokok, usia awal merokok dan tingkat 

konsumsi energi dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) mahasiswa laki-laki (usia 19-29 tahun) 

Universitas Airlangga 2024 dilakukan penelitian terkait tingkat konsumsi protein. Hasil dari 

penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat konsumsi protein dengan 

IMT. 

Merokok dapat meningkatkan laju metabolisme basal. Untuk mengimbangi peningkatan 

kebutuhan energi ini, perokok bisa secara tidak sadar meningkatkan asupan protein mereka 

(Zhang et al., 2020). Studi oleh Rahman et al. (2022) menunjukkan bahwa perokok memiliki 

tingkat pemecahan protein yang lebih tinggi dibandingkan non-perokok. Meskipun 

mengonsumsi banyak protein, peningkatan katabolisme ini dapat menyebabkan penurunan 

massa otot. Merokok meningkatkan stres oksidatif dalam tubuh, yang dapat mempercepat 

pemecahan protein dan menghambat sintesis protein baru. Penelitian Rahmawati et al. (2021) 

menemukan bahwa merokok dapat meningkatkan resistensi insulin, yang dapat mempengaruhi 

metabolisme protein dan karbohidrat. Penelitian yang dilakukan oleh Russo et al. (2021) 

mendemonstrasikan bahwa nikotin dapat meningkatkan laju metabolisme basal hingga 10% 

dalam jangka pendek. Selain itu, nikotin juga menekan nafsu makan dengan mempengaruhi 

neurotransmitter di otak yang terkait dengan rasa kenyang, seperti neuropeptida Y dan pro-

opiomelanocortin. Akibatnya, perokok seringkali mengalami penurunan berat badan atau 

kesulitan menambah berat badan meskipun asupan kalori mereka cukup.  

Patofisiologi hubungan antara konsumsi protein, merokok, dan IMT melibatkan beberapa 

mekanisme yang saling terkait. Merokok mempengaruhi regulasi glukosa dan sensitivitas 

insulin. Studi oleh Petersen et al. (2021) menunjukkan bahwa perokok kronis cenderung 

mengalami resistensi insulin, yang dapat mempengaruhi metabolisme karbohidrat dan protein. 

Resistensi insulin dapat menyebabkan peningkatan katabolisme protein otot dan gangguan 

sintesis protein, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi komposisi tubuh dan IMT. Lalu 

merokok meningkatkan produksi sitokin pro-inflamasi seperti TNF-α dan IL-6, yang dapat 

mempengaruhi metabolisme protein dan energi. Penelitian oleh Ahn et al. (2022) 

mendemonstrasikan bahwa peningkatan inflamasi sistemik pada perokok dapat menyebabkan 

perubahan dalam komposisi tubuh, termasuk peningkatan lemak viseral dan penurunan massa 

otot, meskipun IMT total mungkin tidak berubah secara signifikan.  

Kemudian, radikal bebas yang dihasilkan dari pembakaran rokok dan asap rokok dapat 

menyebabkan kerusakan oksidatif pada berbagai jaringan, termasuk otot skeletal. Studi oleh 

Wang et al. (2023) mengungkapkan bahwa stres oksidatif kronis dapat mengganggu fungsi 

mitokondria dan mengurangi kapasitas oksidatif otot, yang pada gilirannya dapat 

mempengaruhi metabolisme energi dan komposisi tubuh. Selain itu, merokok dapat 

mempengaruhi pola makan dan preferensi makanan. Penelitian oleh Rodriguez-Martin et al. 

(2020) menunjukkan bahwa perokok cenderung memiliki pola makan yang kurang sehat, 
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dengan konsumsi buah dan sayuran yang lebih rendah serta konsumsi makanan tinggi lemak 

dan gula yang lebih tinggi. Pola makan ini dapat mempengaruhi asupan protein dan kualitas 

protein yang dikonsumsi, yang pada akhirnya berdampak pada status gizi dan IMT. 

 

KESIMPULAN  

 

Pada penelitian terkait hubungan tingkat konsumsi protein dengan IMT mahasiswa 

Universitas Airlangga diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

konsumsi protein dengan IMT mahasiswa laki-laki Universitas Airlangga (p=0,001). 
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